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ABSTRAK 
Hidayatul Ulfa, 2022. Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (Studi Kasus Pada 
Kelompok Wanita Tani Edelweis) Di Kota Payakumbuh. Skripsi.Fakultas Ilmu 
Pendidikan.Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan pemberdayaan kelompok 
wanita tani didalam masyarakat yang dapat meningkatkan keterampilan serta 
menambah ilmu masyarakat melalui kelompok wanita tani sehingga bisa 
membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari dan menambah penghasilan 
masyarakat serta mensejahterakan masyarakat Kelurahan Sawah Padang Aua 
Kuniang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menggambarkan proses: (1) 
Penyadaran; (2) Pengkasitasan; (3) Pemberian Daya. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, dengan jenis penelitiannya studi kasus. Sumber data dalam penelitian 
ini yaitu RT dan pengurus kelompok wanita tani edelweis, sedangkan informan 
nya yaitu anggota kelompok wanita tani edelweis. Teknik pengumpulan data  
yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai pendukung 
data yang didapatkan dilapangan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Teknik keabsahan data 
yaitu dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. Yang menjadi 
triangulasi sumber disini yaitu pak RT dan pengurus kelompok wanita tani 
edelweis. 

Hasil penelitian menunjukan  bahwa (1) Tahap Penyadaran, penyadaran 
kelompok wanita tani dilakukan dengan cara memberikan wawasan seperti 
melalui sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat mau berbuat; (2) Tahap 
Pengkapasitasan, pengkapasitasan dilakukan dengan pemberian fasilitas seperti 
alat yaitu rak, polibag, bibit, serta pupuk untuk di praktekan dan pengetahuan; (3) 
Tahap Pemberian daya, pemberian daya kepada masyarakat dengan pemberian 
kekuatan dan kesempatan kepada masyarakat untuk berbuat secara mandiri 
sehingga masyarakat bisa menikmati hasil yang dikembangkannya sendiri. 
Disarankan agar seluruh yang terlibat dalam kelompok wanita tani Edelweis dapat 
untuk lebih mengambangkan keterampilan supaya dapat memasuki lahan pasar 
dan dapat mensejahterakan kehidupan keluarga. 

 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Kelompok Wanita Tani 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Permasalahan kemiskinan di Indonesia sangat rumit serta perlunya 

tindakan yang komprehensif. Banyak permasalahan terjadi di kota besar dan 

perdesaan. Kemiskinan pedesaan juga disebabkan oleh pembangunan sektor 

pendidikan yang tidak merata, sehingga mengurangi tingkat sumber daya manusia 

yang dihasilkan  masyarakat  pedesaan. Oleh karenanya, sulit bagi masyarakat 

pedesaan untuk sejahtera. Kekhawatiran tentang keterlibatan masyarakat terhadap 

pembangunan pendidikan adalah positif, mengingat masyarakat pedesaan 

membutuhkan sekali aspek pembangunan pendidikan guna peningkatan 

kesejahteraan (Margayaningsih 2020). Sedangkan menurut Anwika, Ayub, and 

Jas (2021)  Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang digunakan manusia untuk 

mengembangkan dan menggali potensi kemanusiaannya. 

Hal ini perlu diatasi pada semua lapisan masyarakat karena akan 

berpengaruh kepada masa depan. Ini bisa dilakukan dengan langkah awal 

memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pentingnya bagi kita untuk 

meningkatkan kualitas hidup. Suatu jenis pendidikan yang bisa ditawarkan kepada 

masyarakat adalah pendidikan luar sekolah. Program yang terdapat pada 

pendidikan luar sekolah disesuaikan terhadap kebutuhan serta keinginan 

masyarakat agar mampu beradaptasi dengan situasi serta keadaan sekitar. Menurut 

Sari, Aini, and Jalius (2018) pendidikan luar sekolah berperan penting bagi 

masyarakat  yang membutuhkan pendidikan dalam mengembangkan pengetahuan 
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dan keterampilannya serta mengembangkan potensi yang dimiliki, dengan 

menyelenggarakan suatu wadah dalam mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam bidang tertentu.  Program yang terdapat pada pendidikan luar 

sekolah disesuaikan terhadap kebutuhan serta keinginan masyarakat agar mampu 

beradaptasi dengan situasi serta keadaan sekitar. 

Pendidikan Luar sekolah ialah pendidikan di jalur non formal, adapun 

contoh bidang garapan PLS ialah pemberdayaan masyarakat. Irmawita  (2019) 

Mengatakan Pendidikan Luar Sekolah ialah suatu usaha guna terbentuknya  

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai keseimbangan 

penguasaan ilmu pengetahuan, karsa serta karya dengan moral penghayatan iman 

dan taqwa kepada Allah SWT. 

Menurut (2006) Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang 

dilaksanakan dan direncanakan di luar sekolah, tetapi lebih fleksibel dalam 

pelaksanaannya, termasuk kebutuhan jangka pendek dan sangat mendesak, serta 

persyaratan warga belajar lebih fleksibel, Biasanya agak fleksibel dalam 

pengelolaannya. memperoleh ijazah bukanlah persyaratan dasar. Sedangkan 

menurut Hidayat dalam (Mardhatillah, Ismaniar, and Jalius 2018) pendidikan 

nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang membutuhkan  layanan 

pendidikan yang berperan sebagai alternatif, pelengkap pendidikan formal untuk 

mendukung pembelajaran sepanjang hayat 

Burhan  dalam (Dr. Saifuddin Yunus, Dr. Suadi dan Fadli 2017) 

menjelaskan bahwa Pemberdayaan petani dilaksanakan dengan menempatkan 

mereka sebagai mitra ataupun pelaku dalam perencanaan, pelaksanaan serta 
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pemantauan program pemberdayaan. Oleh karenanya, pendekatan ini merupakan 

pendekatan partisipatif dan interaktif yang menggabungkan pendekatan bottom-up 

serta top-down untuk pengembangan program, pendekatan sosial budaya 

masyarakat, dan perekrutan agen  atau tenaga pendamping.  

Menurut Mulyawan (2016) Pemberdayaan seharusnya tidak membuat 

bergantung pada berbagai program yang ditawarkan oleh masyarakat, karena pada 

dasarnya semua kesenangan harus datang dari usaha sendiri. Oleh karena itu, 

tujuan akhirnya adalah memberdayakan masyarakat untuk terus berkembang 

menuju kehidupan yang lebih baik.  

Salah satu kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan adalah 

memberdayakan ibu rumah tangga pada aktivitas kelompok wanita tani, tujuan 

dari pemberdayaan masyarakat ini ialah memberdayakan  ibu rumah tangga yang 

belum memiliki pekerjaan melalui aktivitas wanita tani yang mana nantinya ibu-

ibu tersebut akan dibentuk dengan sebuah kelompok, disana ibu-ibu tersebut akan 

merumuskan program pertanian yang akan dibuat dan akan dikelola secara 

bersama oleh kelompok yang sudah ada.  Ardiani (2021)  mengatakan bahwa 

Kelompok Wanita Tani merupakan wadah bagi ibu-ibu untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan sektor pertanian desa lebih lanjut. Salah satu kegiatan perempuan 

adalah tergabung pada organisasi wanita contohnya Kelompok Wanita Tani.  

Kelompok Wanita Tani ialah suatu upaya membentuk sekumpulan ibu-ibu 

tani guna mewadahi apresiasi wanita tani. Akan tetapi, dengan adanya Kelompok 

Wanita Tani di tengah kaum perempuan di desa cenderung belum ideal. Sejalan 

pada peran wanita juga dibutuhkan untuk pengentasan kemiskinan, meningkatkan 
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kualitas maupun kemandirian serta memajukan sumber daya manusia, masyarakat 

serta bangsa indonesia mendorong dan peningkatan peran secara aktif dan 

swadaya seluruh masyarakat (Noviyanti, Yuliani, and Herwina 2019).  

Kaitan antara peran serta kelompok wanita tani dalam peningkatan 

ekonomi keluarga dan penghidupan pertanian bisa dilihat pada Bab 1 Ketentuan 

Umum Undang-Undang RI Th.2013 pasal 1, tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani.Pemberdayaan petani yaitu sebuah upaya guna 

meningkatkan kemampuan petani dalam melakukan kegiatan pertanian yang lebih 

baik melewati pendidikan serta pelatihan, pembinaan atau pendampingan, 

pengembangan sistem serta infrastruktur pertanian, keterpaduan serta penjaminan. 

Luas lahan pertanian, dan akses pengetahuan dan teknologi informasi maupun 

penguatan kelembagaan lokal. Pasal 1 Angka 10: Kelompok tani  dibentuk 

berdasarkan kesamaan kepentingan,  lingkungan sosial, ekonomi, sumber daya, 

kesamaan produk serta keramahan guna memajukan peningkatan serta 

pengembangan usaha anggota. 

Salah satu pemberdayaan yang dilaksanakan di Kelurahan Sawah Padang 

Aua Kuniang yaitunya Kelompok Wanita Tani Edelweis. Kelompok wanita tani 

Edelweis ini beralamat di Kelurahan Sawah Padang Aua Kuniang, Kecamatan 

Payakumbuh Selatan, Kota Payakumbuh. Kelompok wanita tani Edelweis ini 

berdiri sejak tahun 2017 yang diketuai oleh Ibu Maipainis. Anggota dari 

kelompok wanita tani ini pada umumnya ibu-ibu rumah tangga. Awal mula 

berdirinya kelompok wanita tani Edelweis yaitu ada warga yang sadar di daerah 

tempat tinggalnya banyak yang tidak mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok yang 
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sudah ada, sehingga warga ini langsung berinisiatif kekantor lurah untuk 

menanyakan apakah boleh untuk membentuk organisasi atau kelompok supaya 

masyarakat sekitar ada kegiatan nya dalam keterampilan. Disana warga ini 

mendapatkan informasi bahwa sekarang sedang ada penambahan kelompok 

wanita tani di Kota Payakumbuh sehingga dibentuk lah kelompok wanita tani 

yang sekarang diberi nama kalompok wanita tani Edelweis. Pada saat ini sudah 

ada sebanyak 105 Kelompok Wanita Tani di Kota Payakumbuh. 

Program kelompok wanita tani (KWT) ini mengajak anggota yang terdaftar 

dalam kelompok wanita tani untuk menambah kreativitas dalam bidang pertanian 

seperti menanam sayur-sayuran, bawang-bawangan, dan kacang-kacngan untuk 

membantu melengkapi bahan pokok dalam rumah tangga dan juga bisa dijadikan 

sebagai membantu perekonomian keluarga dengan menjual hasil pekarangan. 

Kegiatan ini dilakukan sekali seminggu setiap hari jumat pagi hingga menjelang 

siang. Wulandari (2018) Mengatakan dengan terdapatnya Kelompok Wanita Tani 

ini diharapkan dapat meningkatkan hasil pertanian, peran kelompok wanita tani 

sangatlah penting dalam memajukan pertanian di Kota Payakumbuh, yang mana 

peningkatan hasilnya tidak akan terlepas dari peran wanita tani yang ada di Kota 

Payakumbuh. 

Kelompok Wanita Tani Edelweis memanfaatkan lahan pekarangan rumah 

warga yang belum ataupun tidak digunakan sebagai wadah untuk 

mengembangkan tanaman-tanaman yang dihasilkannya yang beralamat di jalan 

WR Supratman Kelurahan Sawah Padang Aua Kuniang. Pekarangan masyarakat 
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ini dijadikan wadah bagi kelompok untuk menjalankan kegiatannya setiap hari 

jumat. 

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 27 Mei 2022 dengan ketua 

Kelompok Wanita Tani Edelweis membahas mengenai Kelompok wanita tani 

Edelweis ini, yang mana kelompok wanita tani Edelweis ini dilaksanakan 

dikarenakan banyak ibu-ibu rumah tangga yang belum mempunyai pekerjaan dan 

rata-rata belum ada mengikuti kegiatan kelompok-kelompok seperti ini, 

dikarenakan mereka hanya mengurus anak-anak mereka saja. Dengan 

beranggotakan 30 orang kelompok wanita tani Edelweis ini sudah didaftarkan ke 

dalam kelompok wanita Tani di Dinas Ketahanan Pangan.  

Proses pelaksanan dalam program pemberdayaan kelompok wanita tani ini 

dengan deberikan pelatihan supaya  masyarakat bisa melaksanakan program 

secara mandiri dan fleksibel. Fleksibel dmaksudnya yaitu program dilakukan satu 

kali seminggu di lahan pekarangan kelompok wanita tani Edelweis, selanjutnya 

anggota akan melaksanakan kegiatan yang sama dirumah masing-masing. Dalam 

pemberdayaan kelompok wanita tani, program kelompok wanita tani (KWT) 

tersebut juga mengajak ibu-ibu rumah tangga untuk belajar mengelola pupuk 

kompos untuk dijadikan sebagai bahan dalam merawat tanaman yang ada di 

kelompok tersebut dan dapat juga dijadikan untuk merawat tanaman yang ditanam 

di rumah masing-masing.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti melihat beberapa yang 

menonjol dalam pemberdayaan Kelompok Wanita Tani ini yaitu : Pertama, 

kelompok wanita tani Edelweis ini murni dari keinginan salah satu warga yang 
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sadar bahwa di daerahnya rata-rata ibu-ibunya tidak mengikuti kelompok yang 

sudah ada sehingga inisiatif untuk langsung menanyakan ke kantor lurah apakah 

boleh mendirikan salah satu kelompok untuk ibu-ibu rumah tangga ini, sehingga 

di sana dapat informasi bahwa ada penambahan kelompok wanita tani di Kota 

Payakumbuh. Kelompok wanita tani ini bisa memberdayakan ibu-ibu yang tidak 

mempunyai pekerjaan melalui pembelajaran tentang menanam sayur-sayuran, 

seperti yang kita ketahui bahwa sayur sangat dibutuhkan untuk kesehatan tubuh 

kita, sehingga dengan adanya program kelompok wanita tani (KWT) ini ibu-ibu 

rumah tangga dapat merngalokasikan tatacara yang didapatkan melalui kelompok 

untuk membuat taman kecil di rumah yang juga bermanfaat bagi keluarganya 

sendiri, sehingga bisa juga untuk mengurangi pengeluaran untuk membeli sayur-

sayuran. Kelompok wanita tani Edelweis ini hanya menggunakan lahan 

pekarangan rumah warga yang tidak terawat untuk dijadikan tempat mereka 

melakukan kegiatan kelompok wanita tani setiap minggu. Dengan sudah 

mengikuti kegiatan kelompok wanita tani ini, ibu-ibu yang terlibat sudah bisa 

untuk memanfaatkan lahan pekarangan nya sendiri untuk wadah bercocok tanam 

bahan pokok yang dapat dikonsumsi sehari-hari. 

Kedua : kelompok wanita tani Edelweis ini adalah kelompok unggulan 

Kota Payakumbuh yang menjadi perwakilan dari Kecamatan Payakumbuh 

Selatan, namun di Kota Payakumbuh kelompok wanita tani Edelweis ini peringkat 

tujuh dari delapan kelompok perwakilan Kecamatan. Kelompok wanita tani ini 

dikatakan unggul di Kecamatan Payakumbuh Selatan karena kelompok wanita 

tani Edelweis ini adalah kelompok yang menonjol diantara kelompok-kelompok 
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wanita tani di Kecamatan Payakumbuh Selatan ini. Menonjol disini maksudnya 

kelompok wanita tani ini selalu aktif mengikuti kegiatan kelompok tiap minggu, 

absen nya jalan tiap minggu, segala jenis catatan tercatat dengan rapi, lahan yang 

memadai, dan juga kelompok wanita tani Edelweis ini yang aktif diantara 

kelompok di Kecamatan Payakumbuh Selatan. Dibalik semangat anggota tersebut 

disebabkan karena ketua dari kelompok wanita tani Edelweis ini gencar dan gigih 

untuk terus mencarikan tambahan pengetahuan untuk anggota kelompok wanita 

tani Edelweis supaya terus ikut pelatihan dan apapun kegiatan yang berkaitan 

dengan kelompok wanita tani dan selalu mencarikan jalan keluar supaya anggota 

kelompok agar tetap aktif melakukan kegiatannya.   

Dari pernyataan peneliti ada beberapa hal yang menonjol di kelompok 

wanita tani Edelweis ini peneliti melihat keunikan kelompok wanita tani ini 

adalah kelompok wanita tani yang bersemangat dalam menjalankan kegiatan nya, 

sehingga dengan semangat tersebut kelompok wanita tani ini dapat menunjukan 

bahwa masyarakat yang tergabung dapat berbuat untuk mencukupi kebutuhan 

bahan pokok dengan cara sehat dan hasil sendiri. Dan dengan semangat dan 

antusias itu kelompok wanita tani Edelweis bisa menjadi kelompok unggulan di 

Kecamatan Payakumbuh Selatan. Kelompok wanita tani ini dapat dikatakan 

unggul karena selalu aktif menjalan kegiatan setiap minggu, segala jenis catatan 

tercatat dengan rapi, lahan yang memadai. Oleh karena itu peneliti ingin melihat 

bagaimana proses pemberdayaan kelompok wanita tani Edelweis sehingga 

anggotanya tetap bersemangat walaupun dalam rating tingkat kota cuma peringkat 
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ke-7 sekaligus melihat dampak yang terjadi selama mengimuti kegiatan kelompok 

wanita tani ini.  

Dengan demikian kegiatan kelompok wanita tani ini dibutuhkan oleh ibu-

ibu baik untuk keperluan saat ini maupun keperluan yang akan datang dan 

sifatnya disini mendidik dalam hal pemanfaatan lahan pekarangan sebagai wadah 

untuk mengurangi pengeluaran kebutuhan pokok sehari-harinya di dalam 

keluarga, dan peneliti menduga keunikan-keunikan yang ada diatas tidak terlepas 

dari adanya peran ketua kepada anggota supaya mampu mendapatkan dampak 

positif dari kegiatan kelompok wanita tani ini, oleh karena itu peneliti ingin 

mengkaji tentang Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (studi kasus pada 

Kelompok Wanita Tani Edelweis)di Kota Payakumbuh    

B. Fokus Penelitian 

1. Fokus Umum 

Berdasar pada latar belakang tersebut, maka fokus umum pada penelitian 

ini ialah bagaimana proses pemberdayaan terhadap Kelompok Wanita Tani di 

kelompok wanita tani (KWT) Edelweis Kelurahan Sawah Padang Aua Kuniang? 

2. Fokus Khusus 

Rumusan fokus penelitian khusus yaitu terfokus kepada Bagaimana proses 

pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Edelweis? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini ialah agar mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pemberdayaan pada Kelompok Wanita Tani Edelweis Kelurahan Sawah Padang 

Aua Kuniang. 
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2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Edelweis diantaranya : 

a. Untuk mengetahui tahap penyadaran dalam proses pemberdayaan kelompok 

wanita tani Edelweis. 

b. Untuk mengetahui tahap pengkapasitasan dalam proses pemberdayaan 

kelompok wanita tani Edelweis. 

c. Untuk mengetahui tahap pemberian daya dalam proses pemberdayaan 

kelompok wanita tani Edelweis. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik, manfaat 

praktis ataupun manfaat teoritis, berikut ini: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pada perkembangan kelompok wanita tani dengan pemberdayaan yang 

ada di Kelurahan Sawah Padang Aua Kuniang. Serta peningkatan Pendidikan 

Keilmuan pada masyarakat, Khususnya Pendidikan Luar Sekolah dalam kajian 

pembangunan masyarakat. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi  Peneliti 

 Bagi peneliti agar memperkaya pengetahuan serta pengalaman khususnya 

di bidang pendidikan luar sekolah. 
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b. Bagi Lembaga  

Lembaga dapat mengambil ilmu pengetahuan atau manfaat yang dapat 

diterapkan untuk progres lembaga untuk yang lebih baik kedepannya. 

c. Bagi masyarakat 

Masyarakat mampu memetik manfaat melalui hasil penelitian yang dapat 

berupa pengetahuan serta menambah pengetahuan baru berkenaan pada kegiatan 

pemberdayaan melalui kelompok wanita Tani. 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menghindari 

kemungkinan kesalahpahaman sehingga pembaca dapat sependapat dengan 

penulis. Keterbatasan terkait istilah yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain : 

1. Pemberdayaan 

Secara etimologis pemberdaya

kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut, maka pemberdayaan 

dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya atau proses pemberian daya 

(kekuatan/kemampuan) kepada pihak yang belum berdaya. 

Sadan dalam  mengartikan pemberdayaan sebagai suatu upaya 

untuk melakukan perubahan dari kondisi ketidakmampuan seseorang menjadi 

sesuatu masyarakat yang mampu mengontrol atas kehidupannya sendiri, dapat 

menentukan nasibnya sendiri sehingga mampu mengubah dirinya kearah yang 

lebih baik. 

Pemberdayaan Masyarakat dapat dimulai dengan perencanaan kemudian 

melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi. Untuk memperkuat masyarakat, 
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dapat melakukan ini dengan memanfaatkan potensi daerah yang ada di mana 

masyarakat itu tinggal. Potensi suatu daerah disini adalah sumber daya alam, 

budaya, serta sumber daya manusia yang terdapat di daerah setempat. Potensi 

alam wilayah juga tergantung dengan fitur geografis, iklim dan lanskap wilayah 

tersebut (Endah 2020). 

Pemberdayaan, sebagai proses, mengacu pada kemampuan untuk 

berpartisipasi, menangkap peluang, dan mengakses sumber daya dan layanan yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup (baik individu, kelompok, atau 

masyarakat secara keseluruhan). 

Jadi pemberdayaan adalah suatu upaya untuk membangundaya dengan 

cara mendorong, memotivasi dan membengkitkan kesadaran akan potensi yang 

akan dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkan dengan memperkuat 

potensi yang dimiliki masyarakat setempat. 

2. Kelompok Wanita Tani 

Menurut Thabrani (2015) Kelompok Wanita Tani adalah organisasi 

pertanian yang beranggotakan para wanita yang bekerja di bidang pertanian. 

Berbeda dengan kelompok tani lainnya, Kelompok Wanita Tani dirancang untuk 

memiliki usaha produktif skala keluarga yang menggunakan atau mengolah hasil 

pertanian dan hasil laut untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 

Rizkiya (2019) mengatakan kelompok wanita tani dibentuk sebagai upaya 

perlibatan kaum perempuan secara langsung dalam usaha-usaha peningkatan hasil 

pertanian, seperti menjadi bagian dari motivator dalam adopsi dan pengenalan 

teknologi tani. Peran ganda wanita tani ini sangat strategis dalam peningkatan 



13 

produktivitas usaha tani dan berpotensi untuk meningkatkan pendapatan dan 

ketahanan pangan menuju kesejahteraan rumah tangga petani dipedesaan. 

Jadi kelompok wanita tani adalah upaya pengumpulan wanita tani dalam 

usaha pertanian, yang menjadikan wanita turun langsung kelapangan untuk 

peningkatan hasil pertanian, dan pendapatan yang didapatkan dari hasil panen 

dalam pertanian.  

3. Kelompok Wanita Tani Edelweis 

Kelompok Wanita Tani Edelweis ialah kelompok wanita tani yang berada 

di Kelurahan Sawah Padang Aua Kuniang, Kecamatan Payakumbuh Selatan, Kota 

Payakumbuh. Kelompok wanita tani Edelweis ini melakukan kegiatan nya setiap 

hari jumat, yang mana pada setiap minggu nya ini setiap anggota kelompok hadir 

untuk melanjutkan kegiatan yang dilakukan pada minggu sebelumnya. Setiap 

minggunya juga diadakan evaluasi kegiatan yang sudah dilaksanakan, dengan 

adanya evaluasi tersebut maka bisa untuk mengembangkan keterampilan yang 

sudah ada untuk kedepannya. 

 
 


